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Gambar 1. Gambar skematik ovarium normal pada 

wanita usia reproduktif (Junquiera 

et al., 2005) 
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Gambar 2. Gambaran histologis ovarium normal 

dengan pewarnaan Hemotoxylin Eosin 

pada perbesaran lemah (Junquiera et 

al., 2005) 
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Gambar 3. Asal dari 3 tipe utama tumor ovarium 

(Chen et al., 2003) 
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Gambar 4. Karsinoma serosum derajat rendah. 

Terdapat sarang sel tumor yang 

terdistribusi dengan celah. 

Sedangkan karsinoma serosum derajat 

tinggi memiliki sel dengan inti yang 

atipik, dan terlihat adanya badan 

psammoma yang merupakan 

mikrokalsifikasi (panah hitam) 

(Rubin et al., 2014) 
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Gambar 5. Kistadenokarsinoma derajat tinggi. 

Tampak sarang sel tumor membetuk 

pola papiler dibatasi oleh inti sel 

yang atipik, membentuk struktur 

glomeruloid (Rubin et al., 2014) 
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Gambar 6. Kistadenokarsinoma musinosum. Tampak 

glandula ganas yang tersusun dengan 

pola kribiformis, dan tersusun atas 

sel  kolumnar yang menghasilkan 

cairan musin (Rubin et al., 2014) 
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Gambar 7. Kerangka Teori  

 

26 

 

Gambar 8. Kerangka Konsep 
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Gambar 9. Kontrol negatif pewarnaan 

immunohistokimia sampel dilihat 

dengan mikroskop cahaya perbesaran 

400x  
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Gambar 10. Pewarnaan immunohistokimia dengan 

antibody anti Ki-67 (a) dan PCNA (b) 

pada kanker ovarium epitelial tipe 

serosum dilihat dengan mikroskop 

cahaya perbesaran 400x. Tampak sel 

tumor yang tercat coklat (panah 

putih) 
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Gambar 11. Pewarnaan immunohistokimia dengan 

antibody anti Ki-67 (a) dan PCNA (b) 

pada kanker ovarium epitelial tipe 

musinosum dilihat dengan mikroskop 

cahaya perbesaran 400x. Tampak sel 

tumor yang tercat coklat (panah 

putih) 
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Gambar 12. Pewarnaan immunohistokimia dengan 

antibody anti Ki-67 (a) dan PCNA (b) 

pada kanker ovarium epitelial tipe 

endometrioid dilihat dengan 

mikroskop cahaya perbesaran 400x. 

Tampak sel tumor yang tercat coklat 

(panah putih) 
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Gambar 13. Pewarnaan immunohistokimia dengan 

antibody anti Ki-67 (a) dan PCNA (b) 

pada kanker ovarium epitelial tipe 

sel jernih dilihat dengan mikroskop 

cahaya perbesaran 400x. Tampak sel 

tumor yang tercat coklat (panah 

putih) 
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Gambar 14. Rerata ekspresi Ki-67 dan PCNA pada 

sampel penelitian berdasarkan tipe 

histologis  
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